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ABSTRAK 

 

Febi Mulyani Alhamra (2025) : IMPLIKASI SISTEM PROPORSIONAL 

TERBUKA PADA PEMILU LEGISLATIF  

TAHUN 2024 DI KABUPATEN KAMPAR 

 

Pemilu Legislatif 2024 di Indonesia menerapkan sistem proporsional 

terbuka yang memberikan kesempatan kepada pemilih untuk secara langsung 

memilih calon legislatif, bukan hanya partai politik. Penerapan sistem ini di 

Kabupaten Kampar menimbulkan dinamika yang kompleks, termasuk 

meningkatnya persaingan internal partai, potensi politik uang, dan tantangan 

pengawasan pemilu. Dalam kontek ini pentingnya menganalisis lebih jauh 

dampak dari sistem proporsional terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk me$nge$tahui $ i $mpli $kasi $ si $ste$m proporsi $onal 

te$rbuka pada pe$mi $lu le$gi $slati $f tahun 2024 di $ Kabupate$n Kampar,dan untuk  

me$nge$tahui $ faktor yang me $mpe$ngaruhi$ te$rhadap I$mpli $kasi $ pe$ne$rapan si $ste$m 

proporsi$onal te$rbuka pada le $mbaga le$gi $slati $f tahun 2024 di $ Kabupate$n Kampar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan metode kualitatif. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Kabupaten Kampar, Badan Pengawas Pemilu,  serta penyebaran angket 

kepada masyarakat dilakukan studi kepustakaan guna memperkuat landasan teori 

dan kerangka hukum yang relevan dengan sistem proporsional terbuka. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat realitas di lapangan secara 

langsung dan mengaitkannya dengan regulasi yang berlaku. 

Penelitian menunjukkan bahwa sistem proporsional terbuka memberikan 

ruang lebih luas bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses politik, 

khususnya dalam memilih wakil rakyat yang dianggap paling mewakili aspirasi 

mereka. Namun, sistem ini juga menimbulkan persoalan serius seperti praktik 

politik uang, persaingan tidak sehat antarcalon, serta penyalahgunaan fasilitas dan 

kekuasaan. Fenomena ini mengancam prinsip keadilan dan kualitas demokrasi 

yang substantif. Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan pemilu yang lebih 

efektif, pendidikan politik yang masif, serta sinergi antara penyelenggara pemilu, 

pemerintah daerah, masyarakat sipil, dan media agar sistem proporsional terbuka 

benar-benar mampu menghasilkan pemilu yang bersih, jujur, dan adil. 

 

Kata kunci : Dampak, Proporsional Terbuka, Kabupaten Kampar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

I$ndone$si $a me$nganut si $ste$m pe$me$ri $ntahan be$rbasi $s de$mokrasi $. Se$cara 

e$pi $ste$mologi $s, i $sti$lah "de$mokrasi $" be$rasal dari $ dua kata dalam bahasa 

Yunani $, yai $tu "de$mos" yang be$rarti $ rakyat atau pe$nduduk suatu wi $layah, dan 

"cre$te$i $n" atau "cratos" yang be$rmakna ke$kuasaan atau ke$daulatan. Se$cara 

e$ti $mologi $s, de$mos-crate$i $n atau de$mos-cratos me$nggambarkan suatu be$ntuk 

pe$me$ri $ntahan di $ mana ke$daulatan be$rada di $ tangan rakyat. Dalam si $ste$m i $ni$, 

ke$kuasaan te$rti $nggi $ te$rle$tak pada ke$putusan be$rsama yang di $buat ole$h rakyat, 

se$hi $ngga pe$me$ri $ntahan di $jalankan dari $ rakyat, ole$h rakyat, dan untuk rakyat. 

Ole$h kare$na i $tu, si $ste$m pe$mi $li $han umum (pe$mi$lu) me$njadi $ bagi $an pe$nti $ng 

dalam de$mokrasi $ se$bagai $ me$kani $sme$ yang adi $l dan te$rstruktur untuk me$mi $li$h 

pe$mi $mpi $n, se$kali $gus me$masti $kan te$rwujudnya ke$te$rwaki $lan rakyat dalam 

prose$s pe$me$ri $ntahan.  

Pe$laksanaan ke$daulatan rakyat harus se$suai $ de$ngan ke$te$ntuan 

Undang-Undang Dasar 1945, se$bagai $mana  di $atur dalam Pasal 22E$ Undang-

Undang Dasar 1945
1
, di $ mana ke$daulatan di $laksanakan ole$h le$mbaga ne$gara 

dan rakyat me$lalui $ me$kani $sme$ pe$mi $li $han umum. Pe$mi$lu ti $dak hanya 

be$rfungsi $ se$bagai $ me$kani $sme$ pe$nghubung antara i $nfrastruktur poli $ti $k dan 

suprastruktur poli $ti $k, te$tapi $ juga me$njadi $ sarana bagi $ partai $ poli $ti$k untuk 

me$nyalurkan aspi $rasi $ poli $ti$knya dalam me$ngawal ke$bi $jakan ne$gara. 

                                                           
1
 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 22E ayat (6). 
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De$mokrasi $ sangat me$ne$kankan pe$nti $ngnya ke$te$rli $batan masyarakat 

dalam poli $ti $k. Parti $si $pasi $ poli $ti $k me$njadi $ i $nti $ dari $ de$mokrasi $, kare$na 

parti $si $pasi $ akti $f warga ne$gara atau masyarakat dalam se$luruh prose$s 

de$mokrasi $ dapat me$mpe$rkuat le$gi $ti $masi $ hasi $l yang di $hasi $lkan. De$mokrasi$ 

me$ncakup be$rbagai $ ni $lai $ se$pe$rti $ ke$be$basan, ke$se$taraan, parti $si $pasi $, ke$adi $lan, 

tole$ransi $, ke$be$ragaman, sukare$la, anti $-ke$ke$rasan, de$se$ntrali $sasi $, transparansi $, 

akuntabi $li $tas, se$rta pri $nsi $p che$ck and balance$. Ole$h kare$na i $tu, parti $si $pasi$ 

warga ne$gara ti $dak hanya me$njadi $ bagi $an pe$nti $ng dari $ ni $lai $-ni $lai $ de$mokrasi $, 

te$tapi $ juga me$nce$rmi $nkan pe$ne$rapan de$mokrasi $ dalam si $ste$m dan prakti$k 

poli $ti$knya.
2
 

Prose$s hukum di$ tuangkan dalam Undang-Undang yang me$ngatur 

rakyat me$ngambi $l bagi $an pe$me$ri $ntahan se$cara tak langsung le$wat waki $l yang 

di $ pi$li $h se$cara be$bas dan rahasi $a yang nanti $nya me$waki $li $ pe$ngambi $lan 

ke$bi $jakan poli $ti $k ne$gara dalam waktu te$rte$ntu (de$mokrasi $ pe$rwaki $lan atau 

de$mokrasi $ re$pre$se$ntati $f).
3
 Pri $nsi$p ke$daulatan rakyat yang di $je$laskan dan 

di $atur dalam UUD 1945 harus te$tap me$njadi $ pe$doman utama dalam 

pe$nye $le$nggaraan pe$me$ri $ntahan. Ole$h kare$na i $tu, sangat pe$nti $ng untuk 

me$ne$ntukan me$tode$ dan mode$l si $ste$m pe$me$ri $ntahan yang me$masti $kan rakyat 

te$tap me$njadi $ bagi $an i $nte$gral dari $ si $ste$m te$rse$but.
4
 

                                                           
2
Mohammad Saihu, Penyelenggara Pemilu Di Dunia Sejarah, Kelembagaan, Dan 

Praktik Pemilu Di Negara Penganut Sistem Pemerintahan Presidensial, Semipresidensial, Dan 

Parlementer , (Jakarta Pusat : CV. Net Communication) 
3
 Ilham Yuli Isdianto, Prinsip Umum Demokrasi dan Pemilu, (Depok: Indie Book Corner, 

2015), Cet. Ke-1, h.11.  
4
Titoni Tanjung, “Mengenal Sistim Proporsional Terbuka Di Indonesia menuju Pemilihan 

Umum Tahun 2024” dalam Multidisiplin Ilmu, Volume 2., No.1., (2023), h.126. 
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Pe$mi $lu me$rupakan wujud dari $ upaya pe$re$kayasaan de$mokrasi $ 

pe$rwaki $lan (re$pre$se$ntati $ve$ de$mocracy). Asshi $ddi $qi $e$ (2011) me$nje$laskan 

bahwa ada e$mpat tujuan dari $ pe$nye$le$nggaraan pe$mi $lu, yakni $ (1) untuk 

me$mungki $nkan te$rjadi $nya pe$mi $li $han ke$pe$mi $mpi $nan pe$me$ri $ntah se$cara te$rti$b 

dan damai $; (2) untuk me$mungki $nkan te$rjadi $nya pe$rganti $an pe$jabat yang akan 

me$waki $li $ ke$pe$nti $ngan rakyat di $ le$mbaga pe$rwaki $lan; (3) untuk me$laksanakan 

pri $nsi $p ke$daulatan rakyat; dan (4) untuk me$laksanakan pri $nsi $p hak-hak asasi$ 

warga ne$gara
5
 

Pe$rlu di $ke$tahui $ li $ma gugus ci $ri $ haki $ki $ ne$gara de$mokrati $s yai $tu, (1) 

Ne$gara hukum, (2) Pe$me$ri $ntah yang di $bawah kontrol nyata masyarakat, (3) 

Pe$mi $i$ha Umum yang be$bas, (4) Pri $nsi $p mayori $tas, (5) adanya jami $nan 

te$rhadap hak-hak de$mokrati $s.
6
 

Me$nurut Muhammad Re$van Fauzano Makari $m dan Khai $rul Fahmi $ 

me$nyatakan tujuan dari $ pe$ne$rapan si $ste$m pe$mi $lu di $be$rbagai $ ne$gara te$rbagi $ 

me$njadi $ ti $ga je$ni $s, yakni $: (1) poli $ti $cal re$pre$se$ntati $on (ke$te$rwaki $lan poli $ti $k) 

yang mana parle$me$n se$bagai $ pe$rwaki $lan masyarakat; (2) poli $ti $cal i $nte$grati $on 

(i $nte$grasi $ poli $ti $k) hubungan dan ke$se$pahaman yang te$rci $pta antara partai$ 

poli $ti$k de$ngan masyarakat me$mbe$ntuk stabi $li $tas poli $ti$k; (3) e$ffe$cti $ve$ 

gove$rnme$nt (pe$me$ri $ntahan yang e$fe$kti $f) me$njalankan roda pe$me$ri $ntahan 

yang stabi $l. Pe$ne$rapan be$rbagai $ si $ste$m  pe$mi $li $han te$rse$but me$rupakan upaya 

                                                           
5
Andrianto, “Sistem Proporsional Terbuka Bukan Akar Politik Uang Dalam Pemilu” 

dalam Hukum, Politik Dan Ilmu Sosial, Volume 3., No.3., (2024), h. 343. 
6
Franz Magisnis-suseno, Mencari Sosok Demokrasi sebuah telaah filosofis, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1995), Cet. Ke-1,h.58. 
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dalam me$ncari $ si $ste$m pe$mi $lu yang te$rbai $k dan cocok untuk 

di $i $mple$me$ntasi $kan di $ I$ndone$si $a
7
 

Pada dasarnya, pe$mi $li $han umum me$rupakan me$kani $sme$ dan me$di $a 

yang di $se$di $akan bagi $ masyarakat untuk me$mi $li$h para waki $l yang akan 

me$nduduki $ kursi $ di$ le$mbaga pe$rwaki $lan rakyat dalam rangka me$njalankan 

ke$daulatan rakyat. Ole$h kare$na i $tu, se$cara otomati $s di$ke$nal be$rbagai $ be$ntuk 

si $ste$m pe$mi $lu. Dalam kaji $an i $lmu poli $ti $k, te$rdapat be$ragam je$ni $s si $ste$m 

pe$mi $li $han umum de$ngan be$rbagai $ vari $asi $ pe$ne$rapannya. Namun se$cara 

umum, si$ste$m-si $ste$m te$rse$but dapat di $kate$gori $kan ke$ dalam ti $ga pri $nsi $p 

utama, yai $tu si $ste$m proporsi $onal, si $ste$m di $stri$k, dan si $ste$m campuran.
8
 

Pe$mi $li$han umum me$rupakan salah satu aspe$k yang krusi $al dalam 

si $ste$m de$mokrasi $ mode$rn. Prose$s pe$mi$lu yang be$rlangsung se$cara jujur, adi $l, 

dan transparan me$njadi $ fondasi $ utama dalam me$njaga ke$utuhan de$mokrasi$ 

se$rta me$masti $kan te$rpe$nuhi $nya aspi $rasi $ dan ke$pe$nti $ngan masyarakat se$cara 

opti $mal. Dalam hal i$ni $, si $ste$m pe$mi$li $han yang di $te$rapkan me$mi $li $ki $ pe$ranan 

strate$gi $s dalam me$wujudkan re$pre$se$ntasi $ poli $ti $k yang proporsi $onal dan 

me$njami $n ke$te$rwaki $lan se$luruh ke$lompok masyarakat se$cara i $nklusi $f.
9
 

Si$ste$m pe$mi $li $han umum (pe$mi $lu) di $ I$ndone$si $a te$lah me$ngalami $ 

be$be$rapa pe$rubahan si $gni $fi $kan dari $ waktu ke$ waktu. Pe$rubahan i $ni $ me$ncakup 

pe$rge$se$ran dari $ si $ste$m proporsi $onal te$rtutup ke$ si $ste$m proporsi $onal te$rbuka. 

                                                           
7
Muhammad Revan Fauzano Makarimi, "Permasalahan Dan Dampak Dari Implementasi 

Sistem Pemilu Proporsional Terbuka Terhadap Sistem Politik" dalam Journal of Social and Policy 

Issues, Volume 2., No. 10., (2022), h. 51. 
8
 Yatarullah, “Sistem Pemilu”, (Disertasi: Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2015), h. 1. 
9
 Baihaki Sulaiman, "Analisis Pemilu Dengan Sistem Proporsional Terbuka' dalam Ilmu 

Komunikasi dan Humaniora, Volume 4., No. 2., (2022), h. 88. 
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Me$nurut Fahmi $ (2011), pe$rbe$daan utama antara pe$mi $lu se$be$lum dan se$sudah 

amande$me$n UUD 1945 te$rle$tak pada je$ni $s party li $st yang di $gunakan. 

Se$be$lum amande$me$n, pe$mi $lu me$nggunakan daftar te$rtutup di $ mana pe$mi $li$h 

hanya me$mi $li $h partai $ poli $ti$k, se$dangkan se$te$lah amande$me$n, daftar te$rbuka 

di $pe$rke$nalkan, me$mungki $nkan pe$mi $li$h untuk me$mi$li $h langsung calon 

i $ndi $vi$du dari $ partai $ te$rte$ntu.
10

 

Dari $ se$gi $ posi $ti $f, si $ste$m i $ni$ di $pe$rcaya dapat me$mbe$ri $ rasa ke$adi $lan 

ke$pada se$ti $ap parpol dan konte$stan, kare$na me$mi $li $ki $ ke$se$mpatan dan pe$luang 

sama untuk me$nduduki $ jabatan publi $k me$lalui $ konte$stasi $ se$cara langsung di$ 

lapangan.  

Adapun ne$gati $fnya, si $ste$m proporsi $onal di $ni $lai $ le$bi $h me$mposi $si $kan 

di $ri $nya se$bagai $ pi $hak pali $ng be$rkuasa untuk me$mi$li $h dan me$ngangkat 

waki $lnya di $ parle$me$n, se$bagai $mana me$kani $sme$ pe$mi $li$han ke$te$rwaki $lan 

dalam proporsi $onal te$rtutup. Se$lai $n i$tu, juga be$rke$mbang tuduhan bahwa 

si $ste$m proporsi$onal be$rpote$nsi $ be$sar me$mbuat kompe$ti$si $ pe$mi $li$han ti $dak 

be$rjalan se$hat, kare$na me$mbe$ri $ ruang te$rjadi $nya prakti $k poli $ti $k uang, jual be$li$ 

suara dan se$je$ni $snya se$bagai $ e$fe$k domi $no prakti $k li$be$rali $sasi $ poli $ti $k antar 

partai $ dan calon, se$bagai $mana yang banyak di $te$mukan dalam 

pe$nye $le$nggaraan pe$mi $lu de$ngan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka.
11

 

Be$rdasarkan pasal 2 UU No.7 tahun 2017 yang be$rbunyi $ bahwa 

pe$mi $lu di$ laksanakan be$rdasarkan asas langsung Umum, be$bas, rahasi $a, jujur, 

                                                           
10

 Titony Tanjung, op. cit.,h. 126. 
11

Abd Hannan, “Implikasi Politik Penerapan Sistem Pemilu Proporsional Di Indonesia: 

Dari Liberalisasi Politik Hingga Oligarki Partai Politik” dalam Borneo Akcaya, Volume 10., No. 

1., (2024), h. 30. 



6 

 

dan adi $l.  Si $ste$m proporsi $onal te$rbuka me$ni $ngkatkan ke$te$rli $batan masyarakat 

dalam me$mi $li $h waki $l me$re$ka, se$hi $ngga me$mpe$rkuat pri $nsi $p de$mokrasi$ 

re$pre$se$ntati $f. Si $ste$m i $ni $ dapat me$ni $ngkatkan hubungan antara pe$mi $li $h dan 

waki $l te$rpi $li $h kare$na calon le$gi $slati $f harus me$nde$kati $ pe$mi $li $h untuk 

me$ndapatkan dukungan.  

Se$me$ntara yang te$rjadi $ di $ lapangan Prose$s pe$mi $lu (Pe$mi $li $han Umum) 

banyak me$le$nce$ng dari $ asas te$rse$but se$pe$rti $ yang banyak te$rjadi $ yai $tu Mone$y 

Poli $ti$cs (poli $ti $k uang), di $mana calon atau partai $ me$mbayar pe$mi $li $h untuk 

me$mi $li$h me$re$ka/pe$se$rta pe$mi $lu i$ni $ me$rupakan pe$langgaran yang se$ri $us 

te$rhadap asas ke$adi $lan. Si$ste$m i $ni $ juga me$munculkan pe$rsai $ngan i $nte$rnal 

yang ti $dak se$hat antar calon dalam satu partai $ Hal i $ni $ me$nci $ptakan 

ke$ti $dakadi $lan kare$na me$mbe$ri $kan ke$untungan bagi $ pi $hak yang me$mi $li $ki$ 

sumbe$r fi $nansi $al yang le$bi $h be$sar, dan me$ngabai $kan kuali $tas se$rta program 

ke$rja calon. Adapun dua Dugaan Pe$langgaran Pi$dana Pe$mi $lu yang se$dang 

di $tangi $ dan te$lah di $re$gi $strasi $ te$rse$but adalah Te$muan dugaan Pe$langgaran 

Pe$mi $lu Nomor: 001/Re$g/TM/PL/Kab/04.06/I$I$/2024, yang di $duga di $lakukan 

Sdr. MA Cale$g DPRD Kabupate$n Kampar,  Partai $ De$mokrat Nomor urut 11, 

Dae$rah Pe$mi $li $han Kampar I$V, yang di $duga me$lakukan pe$mbagai $n se$mbako 

untuk warga te$rdampak banji $r di$ Ke$camatan Tambang.  Dalam be$ntuk 

te$nte$ngan Tas Goodybag warna bi $ru be$rlogo Partai $ De$mokrat 

yang  be$rtuli $skan “Partai $ De$mokrat Mohon Dukungannya Untuk sudara  MA 

Nomor Urut 11 Untuk DPRD Kabupate$n Kampar Pe$ri $ode$ 2024-2029. yang 

di $di $uga me$langgar Pasal 278 (2) jo pasal 523 ayat (2) Undang-Undang 
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Nomor 7 Tahun 2017 te$ntang Pe$mi $lu.
12

 Be$rdasarkan re$kap data pe$langgaran 

pe$mi $lu 2024 Kabupate$n Kampar, te$rdapat 6 kasus pe$langgaran yang 

te$ri $de$nti $fi $kasi $ se$cara re$smi $, yang me$ncakup be$rbagai $ kate$gori $ je$ni $s 

pe$langgaran se$bagai $ be$ri $kut: (a) 1 Pe$langgaran admi $ni$strati $f Ce$pat (b) 4 

Pe$langgaran kode$ e$ti $k (c) 1 Pe$langgaran Pi $dana. 

Se$bagai $ ne$gara de$mokrasi $ te$rbe$sar ke$ti $ga di $ duni $a, I$ndone$si $a 

me$mbutuhkan si$ste$m pe$mi $lu yang ti $dak hanya me$masti $kan parti $si $pasi $ poli $ti$k 

yang luas, te$tapi $ juga me$mpe$rkuat akuntabi $li $tas para waki $l rakyat. Me$lalui$ 

si $ste$m proporsi $onal te$rbuka, di $harapkan te$rci $pta de$mokrasi $ yang le$bi $h 

transparan, di $ mana rakyat me$mi$li $ki $ akse$s langsung untuk me$ne$ntukan si $apa 

yang akan me$waki $li $ me$re$ka di $ parle$me$n. UU No. 7 Tahun 2017 di$rancang 

untuk me$nci $ptakan pe$mi $lu yang jujur, adi $l, dan re$pre$se$ntati $f de$ngan 

me$njunjung pri $nsi $p ke$te$rbukaan.  

Namun, i $mple$me$ntasi $ si $ste$m i$ni $ juga me$munculkan be$rbagai $ 

tantangan. te$rutama di $ dae$rah de$ngan ti $ngkat li $te$rasi $ poli $ti$k yang re$ndah. 

Se$lai $n i $tu, si$ste$m i $ni$ juga me$ni $ngkatkan kompe$ti $si$ antarcale$g, bai $k 

antarpartai $ maupun di $ dalam partai $, yang kadang me$mi $cu poli $ti$k 

transaksi $onal dan prakti $k poli$ti $k uang. Si $tuasi $ i $ni $ me$munculkan pe$rtanyaan 

me$ndasar: apakah si $ste$m proporsi $onal te$rbuka yang di $atur dalam UU No. 7 

Tahun 2017 be$nar-be$nar be$rhasi $l me$ni $ngkatkan kuali $tas de$mokrasi $ atau 

justru me$mpe$rli $hatkan ke$le$mahan yang pe$rlu di $atasi $? 

                                                           
12

 Bawaslu, “Bawaslu Kampar Proses 2 Dugaan Pelanggaran Pidana Pemilu”, artikel dari  

 https://kampar.bawaslu.go.id/berita/bawaslu-kampar-proses-2-dugaan-pelanggaran-pidana-

pemilu?utm_source=chatgpt.com. Diakses pada 23 Februari 2024.  

https://kampar.bawaslu.go.id/berita/bawaslu-kampar-proses-2-dugaan-pelanggaran-pidana-pemilu?utm_source=chatgpt.com
https://kampar.bawaslu.go.id/berita/bawaslu-kampar-proses-2-dugaan-pelanggaran-pidana-pemilu?utm_source=chatgpt.com
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Dalam konte$ks i $ni $, pe$nti $ng untuk me$nganali $si $s le$bi $h jauh 

i $mple$me$ntasi $  proporsi $onal te$rbuka. Kaji $an i $ni $ ti $dak hanya be$rtujuan untuk 

me$li $hat i $mple$me$ntasi $ yang te$rjadi $ di $lapangan, te$tapi $ me$ni $lai $ dampak 

posi $ti$fnya, se$pe$rti $ me$ni $ngkatnya parti $si $pasi $ poli $ti$k rakyat dan transparansi$ 

dalam pe$mi $lu, dan juga untuk me$ngi $de$nti $fi $kasi $ tantangan yang muncul, 

se$pe$rti $ ke$ti $dakpe$duli $an te$rhadap poli $ti $k (apati $sme$ poli $ti$k), poli $ti $k uang, dan 

ke$se$njangan re$pre$se$ntasi $. De$ngan pe$mahaman yang le$bi $h me$ndalam. 

B.  Batasan Masalah  

Supaya pe$mbahasan pada pe$ne$li $ti $an le$bi $h te$rarah dan mudah untuk di $ 

pahami $ maka Pe$ne$li $ti $an i $ni$ be$rfokus pada  pe$ne$rapan si $ste$m proporsi $onal 

te$rbuka dalam pe$mi $lu le$gi $slati $f di $ Kabupate$n Kampar. De$ngan ruang li $ngkup 

te$rbatas pada pe$mi $li $han anggota DPRD Kabupate$n Kampar, ti $dak me$ncakup 

pe$mi $li $han anggota DPRD provi $nsi $ Ri$au maupun DPR RI$. Anali $si $s juga ti $dak 

me$ncakup dae$rah lai $n di $ I$ndone$si $a, me$ski $pun si $ste$m pe$mi $lu yang di $gunakan 

be$rsi $fat nasi $onal.  Dan Kaji $an i $ni $ be$rfokus pada pe$mi $lu  2024. 

C.  Rumusan Masalah  

1. Bagai $mana i $mpli $kasi $ si $ste$m proporsi $onal te$rbuka pada pe$mi $lu le$gi $slati $f 

tahun 2024 di $ Kabupate$n Kampar? 

2. Apa saja faktor yang me$mpe$ngaruhi $ te$rhadap I$mpli $kasi $ pe$ne$rapan si $ste$m 

proporsi $onal te$rbuka pada le$mbaga le$gi $slati $f tahun 2024 di $ Kabupate$n 

Kampar ? 
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D.  Tujuan Penelitian  

Se$suai $ de$ngan latar be$lakang dan rumusan masalah, maka pe$ne$li $ti $an 

i $ni $ be$rtujuan untuk :  

1. Untuk me$nge$tahui $ i $mpli $kasi $ si $ste$m proporsi $onal te$rbuka pada pe$mi $lu 

le$gi $slati $f tahun 2024 di $ Kabupate$n Kampar 

2. Untuk me$nge$tahui $ faktor yang me$mpe$ngaruhi $ te$rhadap I$mpli $kasi$ 

pe$ne$rapan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka pada le$mbaga le$gi $slati $f tahun 2024 

di $ Kabupate$n Kampar 

 

E.  Manfaat Penelitian  

1. Se$cara te$ori $ti $s  

Pe$ne$li $ti $an i $ni $ di$harapkan dapat me$mbe$ri $kan sumbangan pe$mi $ki $ran 

bagi $ pe$rke$mbangan pe$ndi $di $kan Bagai $mana i$mple$me$ntasi $ si $ste$m 

proporsi $onal te$rbuka pada pe$mi $lu le$gi $slati $f tahun 2024 di $ Kabupate$n 

Kampar. 

2. Se$cara prakti $s  

Bagi $ pe$nuli $s, te$muan dalam pe$ne$li $ti $an i $ni$ di $harapkan dapat 

me$mpe$rluas pe$nge$tahuan dan pe$mahaman di $ bi $dang i $lmu hukum, 

khususnya dalam aspe$k yang be$rkai $tan de$ngan topi$k yang di $te$li $ti $ yai $tu 

si $ste$m pe$mi $lu proporsi $onal te$rbuka. 

3. Se$cara akade$mi $s 
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Se$cara akade$mi $s, hasi $l pe$ne$li $ti $an i $ni $ di$harapkan dapat me$njadi$ 

re$fe$re$nsi $ dan sumbe$r i $nspi $rasi $ bagi $ pe$ne$li $ti $-pe$ne$li $ti$ be$ri $kutnya yang i $ngi $n 

me$ngkaji $ te$ma atau pe$rmasalahan yang me$mi $li $ki$ ke$te$rkai $tan atau 

ke$samaan de$ngan topi $k dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $. 

Se$rta se$bagai $ salah satu be$ntuk pe$me$nuhan syarat akade$mi $k untuk 

me$mpe$role$h ge$lar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Syari $ah dan 

Hukum Uni $ve$rsi $tas I$slam Ne$ge$ri $ Sultan Syari $f Kasi $m Ri$au. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori  

1. Demokrasi 

 

De$mokrasi $ be$rasal dari $ i $sti$lah de$mokrati $a, yang te$rdi $ri $ dari $ dua kata, 

yai $tu de$mos yang be$rarti $ rakyat, dan krati $a yang be$rmakna ke$kuasaan atau 

we$we$nang. De$ngan de$mi $ki$an, de$mokrasi $ dapat di $arti $kan se$bagai $ si $ste$m 

pe$me$ri $ntahan di $ mana ke$kuasaan be$rada di $ tangan rakyat.
13

 

Me$nurut Me$rri $e$m, me$nde$fi $ni $si $kan de$mokrasi $ se$bagai $ pe$me$ri $ntahan 

ole$h rakyat, te$rutama ole$h mayori $tas; pe$me$ri $ntahan di $ mana ke$kuasan 

te$rti $nggi $ te$tap pada rakyat dan di $lakukan ole$h me$re$ka bai $k se$cara langsung 

atau ti $dak langsung me$lalui $ se$buah si $ste$m pe$rwaki $lan yang bi $asanya 

di $lakukan de$ngan cara me$ngadakan pe$mi $lu be$bas yang di $adakan se$cara 

pe$ri $odi $k; rakyat umum khususnya untuk me$ngangkat sumbe$r otori $tas poli $ti $k; 

ti $adanya di $sti $ngsi $ ke$las atau pri $ve$le$se$ be$rdasarkan ke$turunan atau 

ke$se$we$nang-we$nangan. Abdul Gani $ Ar Rahhal, dalam bukunya : Al 

I$slami $yyi $n wa Sarah Ad Di $muqrothi $yyah, me$nde$fi $ni $si$kan de$mokrasi $ se$bagai$ 

ke$kuasaan rakyat ole$h rakyat. Rakyat adalah sumbe$r ke$kuasaan.
14

 

                                                           
13

 Maksimus Regus, Demokrasi Ham Minoritas telaah konseptual dan isu-isu kunci, 

(Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2021),  h. 8. 
14

 Syamsu Ridhuan, “Demokrasi (Kajian Demokrasi Pancasila)”, (Disertasi: Esa Unggul), 

2019, h. 3. 
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De$mokrasi $ adalah be$ntuk pe$me$ri $ntahan yang se$mua warga ne$garanya 

me$mi $li$ki $ hak se$tara dalam pe$ngambi $lan ke$putusan yang dapat me$ngubah 

hi $dup me$re$ka. de$mokrasi $ me$ngi $zi $nkan warga ne$gara  be$rparti $si $pasi $ bai $k 

se$cara langsung maupun me$lalui $ pe$rwaki $lan dalam pe$rumusan, 

pe$nge$mbangan, dan pe$mbuatan hukum. de$mokrasi $ me$ncakup kondi $si $ sosi $al, 

e$konomi $, dan budaya yang me$mungki $nkan adanya prakti $k ke$be$basan poli $ti$k 

se$cara be$bas dan se$tara.
15

 

De$mokrasi $, me$rupakan se$buah si $ste$m poli $ti$k pe$me$ri $ntahan yang pe$rlu 

di $pe$rjuangan ole$h rakyat, se$te$lah ke$kuatan monarki $ dan oli $garky di $anggap 

ti $dak me$madai $ untuk me$njawab masalah ke$se$jahte$raan, ke$nyamanan, 

ke$be$basan be$rpe$ndapat, dan be$rbagai $ ke$be$basan lai $nnya. 

De$mokrasi $ ole$h Abraham Li $ncoi $n, yai $tu pe$me$ri $ntahan dari $ rakyat, 

ole$h rakyat, dam untuk rakyat. Ole$h kare$na se$gala ke$kuasann di $ pe$ngang ole$h 

rakyat, de$mokrasi $ se$ri $ng se$ri $ng di $ arti $kan se$bagai $ ke$kuasaan rakyat.
16

 

1.1 Macam-Macam Demokrasi 

Me$nurut macamnya, de$mokrasi $ dapat di $li $hat be$rdasarkan pri $nsi $p 

i $de$ologi $, fokus pe$rhati $an dan pe$nyaluran ke$he$ndak rakyat. 

1) De$mokrasi $ be$rdasarkan pri $nsi $p i $de$ologi $ 

a) De$mokrasi $ Li $be$ral, de$mokrasi $ yang di $dasarkan dari $ hak i $ndi $vi $du 

suatu warga ne$gara. Di $mana se$ti $ap i $ndi $vi $du dapat me$ndomi $nasi$ 

dalam de$mokrasi $, pe$me$ri $ntahan ti $dak akan banyak i $kut campur 

dalam  ke$hi $dupan masyarakat, kare$na pe$me$ri $ntah me$mi $li $ki$ 

                                                           
15

 Herlina Sari, Wajah Demokrasi Indonesia pasca pelantikan hasil pemilu, (Bandung: 

Lemah Media Pustaka, 2019), Cet. Ke-1, h. 5.  
16

 Yudi Suparyanto, Demokrasi di Indonesia, (Kleten: Cempaka Putih, 2018), h. 2. 
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ke$kuasaan yang te$rbatas. De$mokrasi $ Li $be$ral di $se$but juga de$ngan 

de$mokrasi $ konsti $tusi $ yang di $batasi $ ole$h konsti $tusi $. 

b) De$mokrasi $ Komuni $s, de$mokrasi $ yang be$rdasarkan dari $ hak 

pe$me$ri $ntah di $ ne$garanya, di $mana pe$me$ri $ntah me$ndomi $nasi $ atau 

ke$kuasaan te$rti $nggi $ di $pe$gang ole$h pe$nguasa atau pe$me$ri $ntah. 

De$mokrasi $ komuni $s ti $dak di $batasi $ dan be$rsi $fat totali$te$r yang 

me$mbuat hak se$ti $ap i $ndi $vi $du ti$dak ada pe$ngaruhnya pada 

pe$me$ri $ntah. 

c) De$mokrasi $ Pancasi $la, adalah de$mokrasi $ yang di $dasarkan pada 

i $de$ologi $ yang ada di $ I$ndone$si $a yai $tu i $de$ology Pancasi $la. 

Pancasi $la i $alah kri $tali $sasi $ dari $ tata sosi $al dan budaya bangsa 

I$ndone$si $a. De$mokrasi $ Pancasi $la be$rada di $ Ne$gara Ke$satuan 

Re$publi $k I$ndone$si $a. 

2) De$mokrasi $ be$rdasarkan pe$nyaluran ke$he$ndak rakyat 

a) De$mokrasi $ Langsung (Di $re$ct De$mocracy) me$rupakan de$mokrasi$ 

yang se$cara langsung dalam me$li $batkan rakyat untuk 

pe$ngambi $lan ke$putusan te$rhadap suatu ne$gara. Rakyat se$cara 

langsung be$rparti $si $pasi $ dalam pe$mi $li$han umum dan 

me$nyampai $kan ke$he$ndaknya. 

b) De$mokrasi $ Ti $dak Langsung (I$ndi $re$ct De$mocracy): me$rupakan 

de$mokrasi $ yang ti $dak se$cara langsung me$li $batkan se$luruh rakyat 

suatu ne$gara dalam pe$ngambi $lan ke$putusan. Rakyat me$nggunakan 

waki $l-waki $l yang te$lah di $pe$rcaya untuk me$nyampai $kan aspi $rasi $ 
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dan ke$he$ndaknya. Se$hi $ngga dalam de$mokrasi $ ti $dak langsung waki $l 

rakyat te$rli $bat se$cara langsung dan me$najdi $ re$pre$se$ntasi $ dari$ 

se$luruh rakyat yang di $waki $li$nya. 

3) De$mokrasi $ be$rdasarkan fokus pe$rhati $annya 

a) De$mokrasi $ Formal, me$rupakan de$mokrasi $ yang be$rfokus pada 

bi $dang poli $ti $k tanpa me$ngurangi $ ke$se$njangan e$konomi $. 

b) De$mokrasi $ Mate$ri $al, me$rupakan de$mokrasi $ yang be$rfokus di $ 

bi $dang e$konomi $ tanpa me$ngurangi $ ke$se$njangan poli $ti$k. 

c) De$mokrasi $ Gabungan, me$rupakan de$mokrasi $ yang be$rfokus sama 

be$sar bai $k di $ bi $dang poli $ti $k dan e$konomi $. 

1.2 Bentuk Demokrasi  

Se$cara te$ori $ti $s, de$mokrasi $ yang di $anut ole$h ne$gara-ne$gara di $ 

duni $a te$rbagi $ dua, yai $tu:  

1) De$mokrasi $ langsung, adalah paham de$mokrasi $ yang me$ngi $kutse$rtakan 

warga ne$garanya dalam pe$rmusyawaratan untuk me$ne$ntukan 

ke$bi $jakan umum dan Undang-Undang.  

2) De$mokrasi $ ti $dak langsung, adalah paham de$mokrasi $ yang 

di $laksanakan me$lalui $ si $ste$m pe$rwaki $lan yang bi $asanya di $lakukan 

me$lalui $ Pe$mi $li$han Umum. 
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1.3 Manfaat Demokrasi  

Ke$hi $dupan masyarakat yang de$mokrati $s, di $mana ke$kuasaan 

be$rada di $ tangan rakyat dan di $ lakukan de$ngan si $ste$m pe$rwaki $lan,  

adanya pe$ran masyarakat dapat me$mbe$ri $kan manfaat bagi $ pe$rke$mbangan 

bangsa, ne$gara, dan masyarakat. Adapun manfaat dari $ de$mokrasi $ adalah 

se$bagai $ be$ri $kut
17

 : 

1) Ke$se$taraan se$bagai $ warga ne$gara, de$mokrasi $ be$rtujuan 

me$mpe$rlakukan se$mua orang me$rupakan sama dan se$de$rajat. Pri $nsi $p 

ke$se$taraan ti $dak hanya me$nuntut bahwa ke$pe$nti $ngan se$ti $ap orang 

harus di $pe$rlakukan sama dan se$de$rajat dalam ke$bi $jakan pe$me$ri $ntah, 

te$tapi $ juga me$nuntut pe$rlakuan yang sama te$rhaap pandangan-

pandangann atau pe$ndapar dan pi $li $ha se$ti $ap warga ne$gara. 

2) Me$me$nuhi $ Ke$butuhan-ke$butuha umum. Di $bandi $ngkan de$ngan 

pe$me$ri $ntah ti $pe$ lai $n se$pe$rti $ sosi $ali $sasi $ dan fasi $s, pe$me$ri $ntah yang 

de$mokrati $s le$bi $h mungki $n untuk me$me$nuhi $ ke$butuhan-ke$butuha 

rakyat bi $asa. Se$maki $n be$sar suara rakyat dalam me$ne$ntukan 

ke$bi $jakan, se$maki $n be$sar pula ke$mungki $nan ke$bi $jakan i $tu 

me$nce$rmi $nkan ke$i $ngi $nan dan aspi $rasi $-aspi $rasi $ rakyat.  

3) Plurali $sme$ dan kompromi $. De$mokrasi $ me$ngandalkan de$bat te$rbuka, 

pe$rsuasi $, dan kompromi $. Pe$ne$kanan de$mokrasi $ pada de$bat ti $dak hanya 

me$ngasumsi $kan adanya pe$re$daan-pe$rbe$daan pe$ndapat dan 

                                                           
17

 Syamsu Ridhuan, “Demokrasi (Kajian Demokrasi Pancasila)”, (Disertasi: Universitas 

Esa Unggul , 2019), h. 9. 
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ke$pe$nti $ngan. Pada se$bagi $an be$sar masalah ke$bi $jakan, te$tapi $ juga 

me$nghe$ndaki $ bahwa pe$rbe$daan-pe$rbe$daan i $tu harus di $ke$mukakan dan 

di $de$ngarkan. De$ngan de$mi$ki $an, de$mokrasi $ me$ngi $syaratkan 

ke$bi $ne$kaan dan ke$maje$mukan dalam masyarakat maupun ke$samaan 

ke$dudukan di $a antara para warga ne$gara. Me$tode$ de$mokrati $s untuk 

me$ngatasi $ me$ngatasi $ pe$rbe$daan-pe$rbe$daan adalah le$wat di $skusi$, 

pe$rsuasi $, kompromi $, dan bukan de$nga pe$maksaan atau pame$ran 

ke$kasaan. 

4) Me$njami $n hak-hak dasar. De$mokrasi $ me$njami $n ke$be$basan ke$be$basan 

dasar. Di $skusi $ te$rbuka se$bagai $ me$tode$ me$ngungkapkan dan me$ngatasi $ 

masalahmasalah pe$rbe$daan dalam ke$hi $dupan sosi $al ti $dak dapat 

te$rwujud tanpa ke$be$basan ke$be$basan yang di $te$tapkan dalam Konve$nsi $ 

Te$ntang Hak-Hak Si $pi $l dan Poli $ti$k. Hak ke$be$basan be$rbi $cara dan 

be$re$kspre$si $, hak be$rse$ri $kat dan be$rkumpul, hak be$rge$rak, dan hak 

untuk me$ndapatkan pe$rli $ndungan atas ke$se$lamatan di $ri $. Ne$gara ne$gara 

de$mokrasi $ dapat di $andalkan untuk me$li $ndungi $ hak hak te$rse$but 

5) Pe$mbaruan Ke$hi $dupan Sosi$al. De$mokrasi $ me$mungki $nkan te$rjadi $nya 

pe$mbaruan ke$hi $dupan sosi $al. Pe$nghapusan ke$bi $jakan-ke$bi $jakan yang 

te$lah usang se$cara ruti $n dan pe$ngganti $an para poli $ti $si $ di $lakukan 

de$ngan cara yang santun dan damai $, me$njadi $kan si $ste$m de$mokrati $s 

mampu me$njami $n pe$mbaruan ke$hi $dupan sosi $al. Hal i$ni $ juga 

me$muluskan prose$s ali $h ge$ne$rasi $ tanpa pe$rgolakan atau ke$kacauan 



17 

 

pe$me$ri $ntahan yang bi $asanya me$ngi $kuti $ pe$mbe$rhe$nti $an tokoh kunci $ 

dalam re$zi $m nonde$mokrati $s. 

2. Teori Kedaulatan Rakyat  

Te$ori $ i $ni $ me$mbe$ri $kan pe$nge$rti $an bahwa ke$daulatan ne$gara 

di $pe$gang ole$h rakyat. Arti $nya, rakyat me$rupakan pe$me$gang ke$kuasaan 

te$rti $nggi $ dalam ne$gara. Ji$ka rakyat ti $dak be$rke$he$ndak atas ke$putusan 

pe$nguasa, maka rakyat dapat me$lakukan caranya se$ndi $ri $ untuk 

me$nunjukkan ke$daulatannya. 

Te$ori $ i $ni $ lahi $r se$bagai $ upaya untuk me$mbatasi $ ke$kuasaan absolut 

yang se$be$lumnya di $pe$gang ole$h raja atau pe$mi $mpi$n agama. Be$rbe$da 

de$ngan si $ste$m ke$kuasaan tunggal, konse$p i $ni $ me$ne$mpatkan rakyat se$bagai $ 

pi $hak yang me$mi $li $ki$ ke$ndali $ dalam me$ne$ntukan arah pe$me$ri $ntahan. 

Apabi $la pe$nguasa di $anggap ti $dak lagi $ me$waki $li $ ke$he$ndak dan ke$pe$nti $ngan 

rakyat, maka rakyat me$mi $li$ki $ hak untuk me$ngganti $ pe$mi $mpi$n te$rse$but. 

Te$ori $ i $ni $ me$njadi $ fondasi $ utama bagi $ lahi $rnya si $ste$m pe$me$ri $ntahan 

de$mokrati $s di $ be$rbagai $ ne$gara. Tokoh-tokoh pe$nti $ng yang be$rpe$ran dalam 

me$rumuskan dan me$nge$mbangkan te$ori $ i $ni $ antara lai $n John Locke$, 

Monte$squi $e$u, dan Je$an-Jacque$s Rousse$au..
18

 

Me$nurut pandangan JJ. Rousse$au, me$nyatakan bahwa ne$gara 

di $be$ntuk ole$h ke$mauan rakyat se$cara sukare$la. Ke$daulatan yang be$rangkat 

dari $ rakyat i $tu me$njadi $ pe$rwujudan ke$he$ndak umum dari $ suatu bangsa 

                                                           
18

 Rahadi Budi Prayitno, Teori demokrasi Memahami Teori dan Praktik, (Yogyakarta, Cv 

Budi Utama, 2023), h. 20. 



18 

 

me$rde$ka yang me$ngadakan pe$rjanji $an masyarakat atau di $se$but de$ngan 

soci $al contract. 

Me$nurut John Locke$, te$ori $ ke$daulatan rakyat me$nyatakan bahwa 

ke$kuasaan ne$gara be$rasal dari $ rakyat, bukan dari $ raja. Me$nurutnya, 

pe$rjanji $an yang di $buat ole$h rakyat me$nghasi $lkan pe$nye $rahan hak-hak 

rakyat ke$pada pe$me$ri $ntah dan pe$me$ri $ntah me$nge$mbali $kan hak dan 

ke$waji $ban asasi $ ke$pada rakyat me$lalui $ pe$raturan pe$rundang-undangan. 

John Locke$ me$ngajarkan bahwa te$rbe$ntuknya ne$gara di $dasarkan pada 

asas pactum uni $oni $s dan pactum subje$cti $oni $s. Adapun pactum uni $oni $s, 

yai $tu pe$rjanji $an antara i$ndi $vi $du untuk me$mbe$ntuk suatu ne$gara. 

Se$dangkan pactum subje$cti $oni $s adalah pe$rjanji $an antara i $ndi $vi $du dan 

ne$gara untuk me$mbe$ri $ ke$we$nangan pada ne$gara be$rdasarkan konsti $tusi $. 

3. Sistem Pemilihan Umum (Pemilu)  

Pe$mi $li$han umum (Pe$mi $lu) me$rupakan ajang pe$rsai $ngan untuk 

me$ngi $si $ posi $si $-posi $si $ poli $ti$k dalam struktur pe$me$ri $ntahan me$lalui $ prose$s 

pe$mi $li $han re$smi $ ole$h warga ne$gara yang me$mi $li $ki $ hak pi $li $h. Pe$se$rta dalam 

pe$mi $lu bi $sa be$rasal dari $ kalangan i $ndi $vi $du maupun partai $ poli $ti $k, 

me$ski $pun pe$ran utama dalam prose$s i $ni $ umumnya di $pe$gang ole$h partai$ 

poli $ti$k. Partai $ poli $ti$k be$rpe$ran se$bagai $ pe$ngusung calon-calon le$gi $slati $f 

atau e$kse$kuti $f yang nanti $nya akan di $pi $li $h se$cara langsung ole$h rakyat..
19
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Me$nurut Manue$l Kai $si $e$po, bahwa Pe$mi $lu te$lah me$njadi $ tradi $si $ 

pe$nti $ng hampi $r-hampi $r di $sakralkan dalam be$rbagai $ si $ste$m poli$ti $k di $ duni $a. 

Le$bi $h lanjut di $katakannya, pe$mi $li $han umum pe$nti $ng kare$na be$rfungsi$ 

me$mbe$ri $ le$gi $ti $masi $ atas ke$kuasaan yang ada dan bagi $ re$zi $m baru, 

dukungan dan le$gi $ti $masi $ i $ni$lah yang di $cari $. Pe$mi $li$han umum yang 

be$rfungsi $ me$mpe$rtahankan status quo bagi $ re$zi $m yang i $ngi $n te$rus 

be$rcokol dan bi $la pe$mi $li $han umum di $laksanakan dalam konte$ks i $ni $ maka 

le$gi $ti $masi $ dan status quo i $ni$lah yang di $pe$rtaruhkan. Bukan soal de$mokrasi $ 

yang abstrak dan kabur ukuran-ukurannya i $tu.
20

 

Me$nurut Pai $mi $n Napi $tupulu, Pe$mi $li$han umum be$rarti $ rakyat 

me$lakukan ke$gi $atan me$mi $li $h orang atau se$ke$lompok orang me$njadi $ 

pe$mi $mpi $n rakyat, pe$mi $mpi $n ne$gara atau pe$mi $mpi $n pe$me$ri $ntahan. Hal i $ni $ 

be$rarti $ pe$me$ri $ntahan i $tu di $pi $li $h ole$h rakyat. Se$luruh rakyat me$mpunyai $ 

hak me$lakukan pe$mi $li $han se$bagi $an rakyat untuk me$njadi $ pe$mi $mpi $n 

me$re$ka me$rupakan prose$s pe$mi $li $han umum. jadi $ me$lalui $ pe$mi $li $han umum, 

rakyat me$munculkan calon pe$mi$mpi $n pe$me$ri $ntahan. De$ngan de$mi $ki $an, 

pe$mi $li $han umum adalah se$buah me$kani $sme$ poli$ti $k untuk 

me$ngarti $kulasi $kan aspi $rasi $ dan ke$pe$nti $ngan warga ne$gara dalam prose$s 

me$mi $li$h se$bagi $an rakyat me$njadi $ pe$mi $mpi $n pe$me$ri $ntahan. 

Me$nurut Harri $s G. Warre$n se$bagai $mana di $kuti$p haryanto 

me$nyatakan bahwa pe$mi $lu i $alah se$buah ke$se$mpatan ke$ti $ka warga me$mi $li $h 
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pe$jabatnya dan me$mutusan apa yag me$re$ka i $ngi $n pe$me$ri $ntah lakukan 

untuk me$re$ka. 
21

 

Pe$mi $lu dalam ne$gara de$mokrasi $ se$jati $nya adalah prose$s poli $ti $k 

untuk me$nge$jawantahkan pri $nsi $p ke$daulatan rakyat dalam 

pe$nye $le$nggaraan pe$me$ri $ntahan. Me$nurut Ji$mly Asshi $ddi $qi$e$, ada dua hal 

pokok yang me$njadi $ syarat dan unsur pe$nti $ng bagi $ ne$gara de$mokrasi $ yakni $ 

konsti $tusi$ yang de$mokrati $s dan pe$nghargaan te$rhadap hak-hak asasi $ 

manusi $a dan hak-hak warga ne$gara.
22

 

      1.1. Asas pemilu 

Pe$laksanaan Pe$mi $lu di $ I$ndone$si $a me$nganut asas Langsung, 

Umum, Be$bas dan Rahasi $a Asas Lube$r te$lah di $te$rapkan se$jak masa Orde$ 

Baru, yang ke$mudi $an di $pe$rluas de$ngan pe$nambahan asas Jurdi $l (Jujur dan 

Adi $l) pada e$ra Re$formasi $. Asas-asas te$rse$but me$njadi $ pri $nsi $p fundame$ntal 

dalam pe$laksanaan Pe$mi $lu di$ I$ndone$si $a. Me$ngacu pada Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 2017 te$ntang Pe$mi $li $han Umum anggota DPR, DPD, dan 

DPRD, Pe$mi$lu di $se$le$nggarakan be$rdasarkan asas-asas se$bagai $ be$ri $kut:
23

 

1) Langsung, be$rarti $ se$ti $ap pe$mi $li$h me$mi $li$ki $ hak untuk me$mbe$ri $kan 

suaranya se$cara langsung ke$pada calon pi $li $hannya tanpa me$lalui $ 

pe$rantara. De$ngan asas i $ni $, rakyat be$bas me$ne$ntukan pi $li $hannya 
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se$suai $ de$ngan ke$he$ndak dan hati $ nurani $ masi $ng-masi $ng, tanpa 

paksaan maupun ti $ti $pan suara dari $ pi $hak lai $n..  

2) Umum, be$rarti $ se$ti $ap warga ne$gara I$ndone$si $a yang te$lah me$me$nuhi $ 

syarat, yai $tu be$rusi $a mi $ni $mal 17 tahun atau sudah pe$rnah me$ni $kah, 

me$mi $li$ki $ hak untuk me$mbe$ri $kan suara dalam pe$mi $lu. Se$me$ntara i $tu, 

warga ne$gara yang te$lah be$rusi $a mi $ni$mal 21 tahun be$rhak untuk 

di $pi $li$h se$bagai $ calon anggota le$gi $slati $f atau jabatan poli $ti $k lai $nnya. 

Pri $nsi$p i $ni $ me$njami $n bahwa se$luruh warga ne$gara me$mi $li $ki $ hak yang 

sama dalam prose$s pe$mi $lu tanpa adanya di $skri $mi $nasi $ atau pe$rlakuan 

yang be$rbe$da be$rdasarkan latar be$lakang sosi $al, e$konomi $, agama, ras, 

maupun golongan te$rte$ntu. 

3) Be$bas, Be$rarti $ se$ti $ap pe$mi $li $h me$mi $li$ki $ ke$be$basan pe$nuh untuk 

me$ne$ntukan pi $li $hannya se$suai $ de$ngan hati $ nurani $ tanpa adanya 

te$kanan, i $nti $mi $dasi $, paksaan, atau pe$ngaruh dari $ pi $hak manapun 

dalam be$ntuk apapun  

4) Rahasi $a, be$rarti $ pi $li $han poli $ti$k se$ti $ap pe$mi $li $h di $jami $n ke$rahasi $aannya 

ole$h pe$raturan pe$rundang-undangan. Ti $dak ada satu pi$hak pun yang 

be$rhak me$nge$tahui $, me$ngi $nte$rve$nsi $, atau me$maksa pe$mi $li $h untuk 

me$ngungkapkan ke$pada si$apa suaranya di $be$ri $kan. Prose$s pe$mbe$ri $an 

suara di $lakukan se$cara te$rtutup untuk me$li$ndungi $ hak pri $vat pe$mi $li $h. 

5) Jujur, dalam pe$nye $le$nggaraan pe$mi $lu, pe$nye $le$nggaraan pe$laksana, 

pe$me$ri $ntah dan partai $ poli $ti$k pe$se$rta pe$mi $lu, pe$ngawas dan pe$mantau 

pe$mi $lu, te$rmasuk pe$mi $li $h, se$rta se$mua pi $hak yang te$rli $bat se$cara ti $dak 
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langsung, harus be$rsi $kap jujur se$suai $ de$ngan pe$raturan 

pe$rundangundangan yang be$rlaku.  

6) Adi $l, dalam pe$nye$le$nggaraan pe$mi $lu se$ti $ap pe$mi $li $han dan partai $ 

poli $ti$k pe$se$rta pe$mi $lu me$ndapat pe$rlakuan yang sama se$rta be$bas dari $ 

ke$curangan pi $hak manapun. 

1.2 Sistem Pemilu Proporsional Terbuka 

Si$ste$m pe$mi $li $han umum me$rupakan me$kani $sme$ yang di $gunakan 

ole$h suatu ne$gara untuk me$ngatur prose$s pe$laksanaan dan pe$ne$tapan hasi $l 

pe$mi $li $han umum. Di$ I$ndone$si $a, te$rdapat dua je$ni $s si$ste$m pe$mi $lu yang 

di $ke$nal, yai $tu si $ste$m proporsi $onal te$rbuka dan si $ste$m proporsi$onal 

te$rtutup. 

Me$nurut Badan Pe$ngawas Pe$mi $lu (Bawaslu), sistem proporsional 

terbuka adalah si $ste$m di $ mana pe$mi $li$h me$mi $li$ki $ hak untuk se$cara 

langsung me$mi $li $h partai $ poli $ti$k se$kali $gus calon le$gi $slati $f yang di $i $ngi $nkan. 

Dalam si $ste$m i $ni $, pe$mi $li $h dapat me$ncoblos atau me$nce$ntang nama calon 

anggota le$gi $slati $f yang me$nurutnya layak untuk duduk di $ kursi $ parle$me$n. 

De$ngan de$mi $ki $an, si $ste$m i$ni $ me$mbe$ri $ ruang bagi $ masyarakat untuk turut 

me$ne$ntukan urutan pe$role$han suara calon di $ dalam partai $ yang di $pi $li $h. 

Be$rbe$da halnya de$ngan si$ste$m proporsi $onal te$rtutup, di$ mana pe$mi $li $h 

hanya me$mbe$ri $kan suara ke$pada partai $ poli $ti $k tanpa me$mi $li $h langsung 

calon le$gi $slati $fnya. Dalam si$ste$m te$rtutup i $ni $, ke$putusan si $apa yang akan 
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me$nduduki $ kursi $ parle$me$n se$pe$nuhnya di $te$ntukan ole$h partai $ poli $ti $k 

be$rdasarkan urutan daftar calon yang te$lah di $susun se$be$lumnya..
24

 

Pe$mi $lu de$ngan me$nggunakan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka mulai$ 

di $te$rapkan di $ I$ndone$si $a se$te$lah di $lakukan amande$me$n te$rhadap Undang-

Undang Dasar 1945. Pe$ne$rapan si $ste$m i $ni $ ke$mudi $an di $atur me$lalui$ 

be$rbagai $ re$gulasi $, yang di $mulai $ de$ngan di $be$rlakukannya Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2003 te$ntang pe$mi $li $han umum hi $ngga Undang-Undang 

nomor 7 tahun 2017 te$ntang pe$mi $li $han umum. Hal i $ni $ di $lakukan dalam 

rangka me$ngakomodi $r prose$s pe$mi $lu se$suai $ de$ngan paham ke$daulatan 

rakyat yang di $anut ne$gara I$ndone$si $a.
25

 

Pada tanggal 16 Nove$mbe$r 2022, e$nam warga ne$gara me$ngajukan 

gugatan ke$ Mahkamah Konsti $tusi $ (MK) te$rkai $t Pasal 168 Ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 te$ntang Pe$mi $li $han Umum 

(Pe$mi $lu), yang me$ngatur me$nge$nai $ si $ste$m pe$mi $li$han anggota le$gi $slati $f 

(pi $le$g), yai $tu anggota De$wan Pe$rwaki $lan Rakyat (DPR) dan De$wan 

Pe$rwaki $lan Rakyat Dae$rah (DPRD) de$ngan me$nggunakan si $ste$m 

proporsi $onal te$rbuka. 

Dalam si $ste$m proporsi $onal te$rtutup, pe$ne$ntuan calon le$gi $slati $f 

te$rpi $li $h di $dasarkan pada nomor urut yang te$lah di $te$tapkan ole$h partai $ 

poli $ti$k, se$me$ntara dalam si $ste$m proporsi $onal te$rbuka, ke$te$rpi $li $han 

di $te$ntukan ole$h jumlah suara te$rbanyak yang di $pe$role$h masi $ng-masi $ng 

calon. 
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Si$ste$m proporsi $onal te$rbuka se$ndi $ri $ te$lah di$te$rapkan dalam ti $ga 

kali $ pe$mi $li $han le$gi $slati $f se$be$lumnya, yai $tu pada tahun 2009, 2014, dan 

2019. 

Para pe$nggugat me$nyampai $kan bahwa si $ste$m proporsi $onal te$rbuka 

be$rdampak ne$gati $f te$rhadap prose$s de$mokrasi $. Me$re$ka be$rargume$n bahwa 

si $ste$m i$ni $ me$nye$babkan ti$nggi $nya bi $aya pe$nye $le$nggaraan pe$mi $lu, se$rta 

me$le$mahkan pe$ran dan fungsi $ partai $ poli $ti $k, kare$na munculnya fe$nome$na 

cale$g yang hanya me$ngandalkan populari $tas dan modal fi $nansi $al, tanpa 

me$mi $li$ki $ ke$te$ri $katan i $de$ologi $ ataupun ke$de$katan struktural de$ngan partai$ 

pe$ngusung. 

Pada 8 Januari $ 2023, de$lapan dari $ se$mbi $lan fraksi $ di $ DPR RI$ 

se$cara re$smi $ me$nyatakan pe$nolakan te$rhadap pe$ne$rapan si $ste$m 

proporsi $onal te$rtutup. Satu-satunya fraksi $ yang ti$dak i $kut se$rta dalam 

pe$nolakan te$rse$but adalah Fraksi $ PDI$ Pe$rjuangan (PDI$P). Mayori $tas fraksi $ 

di $ DPR be$rpe$ndapat bahwa si $ste$m proporsi $onal te$rtutup justru akan 

me$nguatkan domi $nasi $ e$li $t partai $ poli $ti$k dalam prose$s pe$ne$ntuan calon 

le$gi $slati $f yang te$rpi $li $h, se$hi $ngga me$ngurangi $ hak rakyat dalam 

me$ne$ntukan waki $l-waki $lnya se$cara langsung..
26

 

4. Pengertian Dampak 

Dampak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) di artikan 

sebagai; 1 benturan; 2 pengaruh kuat yag mendatangkan akibat (baik 

negatif maupun positif). Menurut Moleong, dampak adalah "perubahan 
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yang disebabkan oleh suatu tindakan atau peristiwa dalam suatu keadaan 

atau situasi tertentu." Sedangkan Menurut Syaifudin, dampak adalah "efek 

atau hasil yang muncul sebagai akibat dari suatu kejadian atau tindakan, 

baik efek positif maupun negatif. 

B.  Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$li $ti $an te$rdahulu me$rupakan Upaya pe$ne$li $ti$ untuk me$ncari $ 

pe$rbandi $ngan dan se$lanjutnya untuk me$ne$mukan i $nspi $rasi $ baru untuk 

pe$ne$li $ti $an se$lanjutnya, di $sampi $ng i $tu kaji $an te$rdahulu me$mbantu pe$ne$li $ti $an 

dapat me$mposi $si $kan pe$ne$li $ti $an se$rta me$nunjukkan ori $si $nali $tas dari $ pe$ne$li $ti $an. 

Dalam bagi $an i $ni $, pe$ne$li $ti $ me$nyaji $kan be$rbagai $ hasi $l pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya 

yang me$mi $li $ki $ re$le$vansi $ de$ngan topi $k yang se$dang di $te$li $ti $. Pe$ne$li $ti$an-

pe$ne$li $ti $an te$rdahulu te$rse$but di $gunakan se$bagai $ landasan te$ori $ti $s dan re$fe$re$nsi$ 

e$mpi $ri $s, untuk me$mpe$rkuat argume$ntasi $ dan anali $si $s dalam pe$ne$li $ti $an i $ni$. 

Se$lai $n i $tu, pe$ne$li $ti $ juga me$rangkum i $nti $ dari $ te$muan pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya 

yang be$lum banyak di $bahas, se$hi $ngga dapat me$mpe$rje$las ori $si $nali $tas dan 

kontri $busi $ i$lmi $ah dari $ pe$ne$li $ti $an i $ni $. 

1. Skri $psi$ yang di $ tuli$s ole$h Jamaluddi$n, pada tahun 2021, mahasi $swa 

uni $ve$rsi $tas i $slam ri$au de$ngan judul skri $psi $ “Pe$ne$rapan Si $ste$m Proporsi$onal 

Te$rbuka Pada pe$mi $lu Le$gi $slati $f Pasca Amande$nde$me$n Undang-Undang 

Dasar Ne$gara Re$publi $k I$ndone$si $a Tahun 1945”. Tujuan pe$ne$li $tan i $ni $ ; 

Me$nganali $si $s pe$ne$rapan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka dalam pe$mi $lu le$gi $slati $f 

se$te$lah amande$me$n UUD 1945 dan dampaknya te$rhadap ke$daulatan rakyat. 

Hasi $l pe$ne$li $ti $an i $ni $,  i $ste$m proporsi $onal te$rbuka te$lah di $te$rapkan se$jak 2004 
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de$ngan be$rbagai $ pe$rubahan hi $ngga 2019. Si $ste$m i$ni $ me$mbe$ri $kan vari $asi $ 

pe$me$nang pe$mi $lu, te$tapi $ juga re$ntan te$rhadap poli $ti $k uang aki $bat pe$rsai $ngan 

te$rbuka antar cale$g dalam satu partai $. Re$krutme$n cale$g ole$h partai $ poli $ti $k 

masi $h be$rsi $fat ti $dak de$mokrati $s, se$hi $ngga pe$rlu re$formasi $ dalam si $ste$m 

kade$ri $sasi $ partai $.
27

 Pe$rsamaan pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya de$ngan pe$ne$li $ti $an i $ni$ 

yai $tu me$mbahas te$ntang Si$ste$m Pe$mi $lu Proporsi$onal Te$rbuka , Pe$rbe$daan n 

nya te$rdapat pada fokus yang di $te$li $ti $, pada pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya fokus 

pe$ne$li $ti $an le$bi $h ke$pada pe$mi $lu le$gi $slati $f pasca amande$me$n se$cara umum, 

kalau pe$nuli $s le$bi $h i $mple$me$ntasi $ proporsi $onal te$rbuka yang  di $ te$rapkan 

kabupate$n Kampar fokus pe$mi $lu  2024 

2. Jurnal yang di $ tuli$s ole$h John Ke$ne$dy Azi $s dan I$re$na E$ka Si $hombi $ng, pada 

tahun 2023, anggota DPR RI$ be$rsama dose$n program studi $ Doktor I$lmu 

Hukum Uni $ve$rsi $tas Tri $sakti $,de$ngan judul yang me$re$ka buat yai $tu 

“Pe$rbandi $ngan Antara Si $ste$m Pe$mi$lu Proporsi $onal Te$rbuka Dan Te$rtutup 

Di $ I$ndone$si $a : Anali $si $s me$nuju Pe$nye$le$nggaraan yang le$bi $h bai $k”, Tujuan 

pe$ne$li $ti $an, Me$nganali $si $s pe$rbandi $ngan antara si $ste$m pe$mi$lu proporsi $onal 

te$rbuka dan te$rtutup se$rta me$nge$valuasi $ ke$le$bi $han dan ke$kurangannya 

dalam konte$ks pe$mi $lu di $ I$ndone$si $a. Hasi $l pe$ne$li $ti $an, Si $ste$m pe$mi $lu 

proporsi $onal te$rbuka me$mi $li $ki$ ke$le$bi $han dalam me$mpe$rluas parti $si $pasi$ 

masyarakat, me$ni $ngkatkan re$pre$se$ntasi $ poli $ti$k, dan me$mpe$rkuat 

akuntabi $li $tas partai $ poli$ti $k. Namun, si$ste$m i$ni $ juga me$nghadapi $ tantangan 

dalam pe$rhi $tungan suara dan pote$nsi $ fragme$ntasi $ poli$ti $k aki $bat banyaknya 
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27 

 

kandi $dat yang be$rsai $ng dalam satu partai $.
28

  Pe$rsamaan pe$ne$li $ti $an te$rdahulu 

adalah sama-sama me$mbahas me$nge$nai $ Si $ste$m Proporsi $onal te$rbuka, 

pe$rbe$daannya pe$ne$li $ti $ te$rdahulu me$mbandi $ngkan si $ste$m proporsi $onal 

te$rbuka de$ngan si $ste$m proporsi $onal te$rtutup di$ i $ndone$si $a, se$dangkan pe$nuli $s 

le$bi $h khusus ke$pada pe$ne$rapan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka de$ngan me$ncari $ 

tahu i $mpli $kasi $ yang di $ ti $mbulkan, pe$ne$li $ti $ te$rdahulu me$nggunakan me$tode$ 

anali $si $s komparati $f se$dangkan pe$nuli $s me$nggunakan anali $si $s sosi $ologi $s 

e$mpi $ri $s. 

3. Jurnal yang di $ tuli $s ole$h Me$ga Putri $ Rahayu, mahasi $swi $ program studi $ S 1 

I$lmu Hukum , Fakultas Hukum, Uni $ve$rsi $tas Di $pone$goro de$ngan judul 

pe$ne$li $ti $an “Si $ste$m Proporsi $onal Dalam Pe$mi $li $han Umum Le$gi $slati $f di $ 

I$ndone$si $a”. Tujuannya, Me$nganali $si $s pe$rke$mbangan si $ste$m pe$mi $lu 

proporsi $onal di $ I$ndone$si $a se$rta me$ni $lai $ ke$le$bi $han dan ke$le$mahan si $ste$m 

proporsi $onal te$rtutup dan te$rbuka. Hasi $l pe$ne$li $ti $an, Pe$mi$lu di $ I$ndone$si $a 

se$lalu me$nggunakan si $ste$m proporsi $onal, te$tapi $ se$be$lum re$formasi $ 1998 

me$nggunakan proporsi $onal te$rtutup, se$dangkan se$te$lah re$formasi $ be$rubah 

me$njadi $ proporsi $onal te$rbuka. Si $ste$m proporsi $onal te$rbuka me$ni $ngkatkan 

ke$te$rwaki $lan poli $ti $k, te$tapi $ juga me$mi $li $ki $ ke$le$mahan se$pe$rti $ me$ni $ngkatnya 

fragme$ntasi $ partai $ dan le$mahnya hubungan antara pe$mi $li $h dan waki $l 

te$rpi $li $h.
29

 Pe$rsamaan nya yai $tu sama-sama me$mbahas te$ntang si $ste$m 

proporsi $onal, yang me$njadi $ pe$mbe$danya yai $tu pe$ne$li $ti $ te$rdahulu me$mbahas 
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si $ste$m proporsi $onal dalam pe$mi$li $han umum le$gi $slati $f di$ i $ndone$si $a se$cara 

umum  se$dangkan pe$nuli $s le$bi $h i $mple$me$ntasi $ si $ste$m proporsi $onal te$rbuka 

pada pe$mi $lu le$gi $slati $f di $ kabupate$n Kampar . 

4. Jurnal yang di $ tuli $s ole$h Bai $haki $ Sulai $man & Yoyoh Rohani $ah (2022) – 

Uni $ve$rsi $tas Prof. Dr. Moe$stopo (Be$ragama), Judul: “Anali $si $s Pe$mi $lu de$ngan 

Si$ste$m Proporsi $onal Te$rbuka”. Tujuan pe$ne$li $ti $annya Me$nganali $si $s 

e$fe$kti $vi $tas si $ste$m pe$mi $lu proporsi $onal te$rbuka se$rta dampaknya te$rhadap 

re$pre$se$ntasi $ poli $ti $k dan stabi $li $tas pe$me$ri $ntahan. Hasi $l pe$ne$li $ti $annya, Si $ste$m 

proporsi $onal te$rbuka me$ni $ngkatkan parti $si $pasi $ pe$mi $li $h dan plurali $sme$ 

poli $ti$k, te$tapi $ juga me$ni $mbulkan fragme$ntasi $ partai $. Ke$be$rhasi $lan si $ste$m i $ni$ 

sangat be$rgantung pada ke$rangka hukum yang je$las dan transparansi $ poli $ti $k. 

Tantangan utama me$li $puti $ poli$ti $k uang, le$mahnya akuntabi $li $tas kandi $dat, 

dan i $nstabi $li $tas pe$me$ri $ntahan aki $bat banyaknya partai $ ke$ci $l di $ parle$me$n. 

30
Pe$rsamaan de$ngan pe$nuli $s, sama-sama me$mbahas si $ste$m pe$mi $lu 

proporsi $onal te$rbuka. Pe$rbe$daannya, pe$ne$li $ti $ te$rdahulu me$mbahas e$fe$kti $fi $tas 

si $ste$m proporsi $onal te$rbuka se$cara umum, se$dangkan pe$nuli $s fokus ke$pada 

pe$ne$rapannya  se$cara spe$si $pi$k di $ kabupate$n kampar  

5. Jurnal yang di $ tuli $s ole$h Muhammad Re$van Fauzano Makari $m, Khai $rul 

Fahmi $ mahasi $swa dari $ uni $ve$rsi $tas andalas de$ngan judul, Pe$rmasalahan dan 

Dampak dari $ I$mple$me$ntasi $ Si $ste$m Pe$mi$lu Proporsi $onal Te$rbuka te$rhadap 

Si$ste$m Poli$ti $k. Tujuan pe$ne$li $ti $an,  Me$nganali $si $s dampak si $ste$m pe$mi$lu 

proporsi $onal te$rbuka te$rhadap si $ste$m poli $ti$k, partai $ poli $ti$k, dan stabi $li $tas 
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pe$me$ri $ntahan. Me$ngi $de$nti $fi $kasi $ pe$rmasalahan yang muncul aki $bat 

pe$ne$rapan si $ste$m i$ni $, te$rmasuk poli $ti$k uang dan oli$garki $ poli $ti $k. Hasi $l 

pe$ne$li $ti $annya,  Si $ste$m proporsi $onal te$rbuka me$ni $ngkatkan ke$te$rwaki $lan 

poli $ti$k, te$tapi $ juga me$nye $babkan fragme$ntasi $ partai $ dan le$mahnya 

akuntabi $li $tas kandi $dat te$rpi $li $h. Poli$ti$k uang me$njadi $ masalah utama, 

me$nye $babkan kandi $dat le$bi $h be$rgantung pada sponsor atau pe$modal 

dari $pada partai $ poli $ti $k. Me$le$mahnya ke$le$mbagaan partai $ poli $ti $k, kare$na 

pe$rsai $ngan le$bi $h be$rfokus pada i $ndi $vi $du calon, bukan partai $ se$cara 

ke$se$luruhan. Si $ste$m i $ni $ be$rdampak pada ke$ti $dakstabi $lan pe$me$ri $ntahan, 

kare$na banyaknya partai $ ke$ci $l yang masuk parle$me$n se$hi $ngga suli $t 

me$mbangun koali $si $ yang kuat.
31

 Pe$rsamaannya de$ngan pe$nuli $s yai $tu, sama-

sama me$mbahas pe$mi $lu proporsi $onal te$rbuka. me$njadi $ pe$rbe$daan yai $tu, 

pe$ne$li $ti $ te$rdahulu me$mbahas si $ste$m proporsi $onal se$cara umum se$dangkan 

pe$nuli $s le$bi $h spe$si $fi $k te$rhadap pe$ne$raan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka di $ 

Kabupate$n Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Di $ dalam pe$ne$li $ti$an i $ni $, pe$nuli$s me$nggunakan si$ste$m pe$ne$li $ti $an 

sosi $ologi $s atau e$mpi $ri $s. Pe$ne$li $ti $an hukum sosi $ologi $s me$mandang hukum 

se$bagai $ ge$jala sosi $al yang hi $dup dan be$rke$mbang dalam masyarakat, de$ngan 

pe$nde$katan kuali $tati $f yai $tu suatu je$ni $s pe$ne$li $ti $an yang me$nggunakan asusmsi$ 

masyarakat dalam me$ncari $ fakta-fakta yang te$rjadi $ di $lapangan untuk 

me$njawab suatu pe$rmasalahan yang ada. Me$tode$ pe$ne$li $ti $an kuali $tati $f muncul 

kare$na te$rjadi $ pe$rubahan paradi $gma dalam me$mandang suatu 

re$ali $tas/fe$nome$na/ge$jala.
32

 

Me$nurut Strauss Corbi $n, yang di $maksud de$ngan pe$ne$li $ti $an kuali $tati $f 

adalah je$ni $s pe$ne$li $ti $an yang me$nghasi $lkan pe$ne$muan-pe$ne$muan yang ti $dak 

dapat di $ capai $ (di $pe$role$h) de$ngan me$nggunakan prose$dur-prose$dur stati $sti$k 

atau cara-cara lai $n dari $ kuanti $fi $ kasi $ (pe$ngukuran). Pe$ne$li $ti $an kuali $tati $f se$cara 

umum dapat di $gunakan untuk pe$ne$li $ti $an te$ntang ke$hi $dupan masyarakat, 

se$jarah, ti $ngkah laku, fungsi $onali $sasi $ organi $sasi $ akti $fi $tas sosi$al dan lai $n-lai$n.
33

 

Pe$ne$li $ti $ kuali $tati $f me$mulai $ ke$rjanya de$ngan me$mahami $ ge$jala-ge$jala 

yang me$njadi $ pusat pe$rhati $annya. De$ngan jalan me$nce$burkan di $ri $nya ke$ 

dalam me$dan de$ngan pi $ki $ran se$te$rbuka mungki $n, se$rta me$mbi $arkan i $npre$si$ 
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ti $mbul. Se$lanjutnya pe$ne$li $ti $ me$ngadakan ce$ck dan re$ce$ck dari $ satu sumbe$r 

di $bandi $ngkan de$ngan sumbe$r lai $n sampai $ pe$ne$li $ti$ me$rasa puas dan yaki$n 

bahwa i $nformasi $ yang di $kumpulkan i$tu be$nar.
34

 Fokus utama pe$ne$li $ti$an i$ni$ 

adalah pada prose$s pe$ngumpulan data dan me$mbe$ri $kan makna pada 

hasi $lnya.
35

 

B. Pendekatan Penelitian  

Dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $, pe$nuli $s me$nggunakan pe$nde$katan kuali $tati $f, 

ialah je$ni $s pe$ne$li $ti $an yang be$rtujuan untuk me$nge$ksplorasi $ dan me$mahami$ 

makna yang di $anggap pe$nti $ng ole$h i $ndi $vi$du maupun ke$lompok te$rkai $t de$ngan 

suatu masalahan sosi $al atau ke$manusi $aan. 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi $ pe$ne$li $ti $an proposal  pe$nuli $s lakukan di $ Bawaslu Kabupate$n 

Kampar, Komple$ks Kantor Bupati $ Lama, Jl. HR Soe$brantas, ke$camatan 

Bangki $nang, kabupate$n Kampar, Ri $au, KPU Kampar, jl. Tuanku Tambusai$ 

No. 69, langgi $ni $. Ke$c.bagki $nang, kabupate$n Kampar, ri $au Dan me$mbagi $kan 

angke$t (kue$si $one$r)  di $  Kampar, Alasanya kare$na lokasi $ te$rse$but me$me$nuhi$ 

kri $te$ri $a syarat pe$rmasalahan pe$ne$li $ti $an, dokume$ntasi $ pe$mi $lu se$be$lumnya dan 

laporan le$mbaga pe$ngawas pe$mi $lu di $ kampar te$rse$di $a untuk me$ndukung 

pe$ne$li $ti $an i $ni $. 
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D. Informan Penelitian   

Me$nurut Mole$ong dalam bukunya  be$rjudul Me$tode$ Pe$ne$li $ti $an Kuali $tati $f, 

i $nforman merupakan i $ndi $vi $du yang di $li $batkan dalam pe$ne$li $ti $an untuk 

me$mbe$ri $kan i $nformasi $ yang be$rkai $tan de$ngan si $tuasi $ dan kondi $si $ latar 

be$lakang masalah yang se$dang di $te$li $ti $. I$nforman di $pi $li $h be$rdasarkan 

pe$nge$tahuan, pe$ngalaman, se$rta ke$te$rli $batannya de$ngan fe$nome$na yang 

me$njadi $ fokus pe$ne$li $ti $an, se$hi $ngga mampu me$mbe$ri $kan data yang akurat, 

re$le$van, dan me$ndalam se$suai $ ke$butuhan pe$ne$li $ti $an. 

Dalam pe$ne$li $ti $an, i $nforman atau narasumbe$r me$rupakan orang yang 

me$mi $li$ki $ banyak data dan i $nformasi $ te$ntang masalah dan subje$k pe$ne$li $ti$an. 

Narasumbe$r i $ni $ nanti $nya akan di $mi $nta i $nformasi $ te$ntang subje$k pe$ne$li $ti $an. 

Pe$ne$li $ti $ me$nggunakan me$tode$ purposi $ve$ sampli $ng. Me$tode$ i $ni $ banyak 

di $gunakan dalam pe$ne$li $ti$an kuali $tati $f, se$pe$rti $ pe$ne$li $ti $an e$ksplorasi $. Ole$h 

kare$na i $tu, me$tode$ i $ni $ me$mulai $ de$ngan se$di $ki $t i $nforman dan ke$mudi $an me$njadi $ 

le$bi $h banyak. Orang yang pe$rtama kali $ me$nyampai $kan i $nformasi $ di $mi $nta untuk 

me$mi $li$h atau me$nunjuk orang lai $n untuk me$nyampai $kan i $nformasi $ be$ri $kutnya, 

be$gi $tu pula sampai $ jumlah i $nformasi $ yang di $pe$rlukan te$rse$di $a.  

Me$nurut Bagong i $nforman pe$ne$li $ti $an me$li $puti $ be$be$rapa macam :  

1. I$nforman kunci $ (ke$y i $nforman) adalah me$re$ka yang me$nge$tahui $ dan 

me$mi $li$ki $ be$rbagai $ i $nformasi $ pokok yang di $ pe$rlukan dalam pe$ne$li $ti $an.  

2. I$nforman utama me$rupakan me$re$ka yang te$rli $bat langsung dalam i $nte$raksi$ 

sosi $al yang di $ te$li $ti $.  



33 

 

3. I$nforman tambahan me$rupakan me$re$ka yang dapat me$mbe$ri $kan i $nformasi$ 

walaupun ti $dak langsung te$rli $bat dalam i $nte$raksi $ sosi $al yang di $ te$li $ti $. 

Dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $, pe$nuli $s me$nggunakan i $nforman utama dan i $nforma 

Tambahan yai $tu se$bagai $ be$ri $kut: 

1. I$nforman Utama adalah ke$tua KPU dan Bawaslu  

2. Se$dangka i $nforman pe$ndukungnya adalah warga kabupate$n Kampar. 

 

Table 1.1 

Informan  

No Je$ni $s  Nama  Jabatan  Jumlah   

1 

I$nforman 

Utama 

KPU  

Ke$tua KPU Kabupate$n 

Kampar (Andi $ Putra) se$bagai $ 

Koordi $nator Di $vi $si $ Ke$uangan 

Umum dan Logi $sti $k. 

1 

Bawaslu  

(Mi $ki $ AB, SH., MH) Anggota 

Bawaslu Kabupate$n Kampar 

di $vi $si$ Pe$nanganan 

pe$langgaran, data dan 

i $nformasi $  

1 

2 I$nforman 

Tambahan  

Warga  - 80  
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E. Data dan Sumber Data  

Sumbe$r data merupakan subje$k dari $ mana asal data pe$ne$li $ti $an i $tu 

di $pe$role$h. Apabi $la pe$ne$li $ti $an mi$salnya me$nggunakan kue$si $one$r atau 

wawancara dalam pe$ngumpulan datanya, maka sumbe$r data di $ se$but 

re$sponde$n, yai $tu orang yang me$re$spon atau me$njawab pe$rtanyaan, bai $k te$rtuli $s 

maupun ti $dak te$rtuli $s 
36

 

Sumbe$r data yang di $pe$rlukan dalam pe$ne$li $ti $an i $ni $ te$rbagi $ me$njadi $ dua, 

yai $tu data pri $me$r dan se$kunde$r . 

1. Data Primer  

Data pri $me$r merupakan data yang di $kumpulkan se$cara langsung ole$h 

pe$ne$li $ti $ dari $ sumbe$r asli $nya, tanpa me$lalui $ pe$rantara pi $hak lai $n. Data i $ni$ 

di $pe$role$h langsung dari $ obje$k pe$ne$li $ti $an, ke$mudi $an di $kumpulkan dan di $olah 

se$ndi $ri $ ole$h pe$ne$li $ti$ atau ole$h suatu le$mbaga/organi $sasi $ yang me$lakukan 

pe$ne$li $ti $an te$rse$but.
37

 

Data pri $me$r me$rupakan data dasar atau data e$mpi $ri $s yang di $pe$role$h 

langsung dari $ te$mpat pe$ne$li $ti $an yang be$rsumbe$r dari $ hasi $l pe$ne$li $ti $an di$ 

lapangan bai $k de$ngan wawancara, obse$rvasi $, kue$si $one$r untuk me$mpe$role$h 

data  be$rhubungan de$ngan masalahan yang di $te$li $ti $. 

2. Data Sekunder  

Data se$kunde$r adalah data yang di $pe$role$h pe$ne$li $ti $ bukan se$cara 

langsung dari $ obje$k pe$ne$li $ti $an, me$lai $nkan me$lalui $ pi$hak atau sumbe$r lai $n. 

Data i $ni $ bi $asanya sudah dalam be$ntuk data jadi $ yang te$lah di $kumpulkan, 
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 Suteki, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori, Praktik), (Depok: Rajawali pers 

2018), h.  
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di $olah,  di$susun se$be$lumnya ole$h pi $hak lai $n, bai $k me$lalui $ le$mbaga, i $nstansi $, 

maupun organi $sasi $, de$ngan be$rbagai $ me$tode$ pe$ngumpulan data, bai $k untuk 

tujuan kome$rsi $al maupun non-kome$rsi $al. Data i $ni $ di $ pe$role$h dari $ jurnal, 

arti $ke$l, buku-buku yang be$rkai $tan de$ngan  obje$k pe$ne$li $ti $an, hasi $l dari $ 

pe$ne$li $ti $an dalam be$ntuk laporan, skri $psi $, pe$raturan Undang-undang yang 

be$rlaku se$rta pe$ndapat- para ahli $ yang ada hubungannya dalam pokok 

permasalah. 

F.    Teknik Pengumpulan Data  

1. Obse$rvasi $, merupakan pe$ngamatan te$rhadap fakta-fakta yang 

di $butuhkan ole$h pe$ne$li $ti $.
38

 de$ngan me$ngadakan pe$ngamatan langsung 

ke$ lokasi $ pe$ne$li $ti $an. 

2. Wawancara, yai $tu dari meminta pe$ndapat, dan i $nformasi $ dari $ i $nforman 

de$ngan me$ngadakan obrolan$ se$cara langsung, pe$ne$li $ti $ me$lakukan tanya 

jawab se$cara langsung  be$rdasarkan arah dan tujuan dalam pe$nuli $san 

skri $psi $ i$ni $ ke$pada narasumbe$r atau re$sponde$n yang be$rhubungan de$ngan 

pokok permasalah yang akan di $ te$li $ti$. Me$nurut Mole$ong wawancara 

merupakan ke$gi $atan pe$rcakapan de$ngan maksud te$rte$ntu yang di $lakukan 

ole$h ke$dua be$lah pi $hak yai $tu pe$wawancara dan yang di $wawancarai $.
39

 

Pe$ne$li $ti $ me$wawancarai $  narasumbe$r dari $ : (1) KPU Kampar se$jumlah 1 

orang, (2) BAWASLU Kampar se$jumlah 1 orang   

3. Kue$si $one$r te$rbuka (angke$t se$mi $ te$rbuka), kue$si $one$r adalah salah satu 

me$tode$ pe$ngumpulan data yang umum di $gunakan dalam pe$ne$li $ti $an 
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39

 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: zifatama Publisher, 2015), Cet. Ke-1, h. 108.  
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i $lmi$ah, surve$i $, dan studi $ lapangan untuk me$ngumpulkan i $nformasi $ dari $ 

se$jumlah re$sponde$n. Me$tode$ i$ni $ me$nggunakan daftar pe$rtanyaan te$rtuli $s 

yang di $be$ri $kan ke$pada re$sponde$n untuk me$ndapatkan tanggapan me$re$ka 

te$rhadap topi $k te$rte$ntu.
40

 pe$nuli $s me$mbagi $kan ange$t te$rbuka ke$pada 80 

orang masyarakat di $ Kampar se$cara acak yang te$lah be$rparti $si $pasi $ dalam 

pe$mi $lu untuk me$ngambi $l opi$ni $ me$re$ka te$rhadap siste$m de$mokrasi $ 

proporsi $onal te$rbuka, dalam pe$ne$li $ti $an i$ni $ pe$ne$li $ti $ me$nggunakan Random 

Sampling se$bagai $ te$kni $k pe$ngambi $lan sampe$l.  

4. Dokume$ntasi $ atau studi $ kepustakana , adalah cara pe$ngumpulan data atau 

i $nformasi $ me$lalui $ jurnal, buku re$fe$re$nsi $ yang be$rkai $tan de$ngan masalah 

yang di $ambi $l.  

G. Analisis Data  

Anali $si $s data kuali $tati $f me$ncakup prose$s me$ngorgani $sasi $kan, 

me$nyusun, se$rta me$njabarkan data yang di $pe$role$h, ke$mudi $an me$mbe$ri $kan 

makna te$rhadap data te$rse$but be$rdasarkan sudut pandang parti $si $pan pe$ne$li $ti $an, 

se$rta me$ngi $de$nti $fi $kasi $ pola, te$ma, dan kate$gori $ yang muncul. Pada dasarnya, 

ti $dak te$rdapat satu me$tode$ yang di $anggap pali $ng te$pat dan di $se$pakati $ ole$h 

se$mua pi $hak dalam me$nganali $si $s se$rta me$nyaji $kan data kuali $tati $f. Namun 

de$mi $ki $an, akurasi $ dan ke$te$patan anali $si $s data kuali $tati $f sangat be$rgantung pada 

ke$se$suai $annya de$ngan rumusan masalah pe$ne$li $ti $an yang te$lah di $te$tapkan
41

 

                                                           
40

 Mohammad Abdul Mukhyin, Metodologi Penelitian panduan praktis penelitian yang 

efektif, (Malang: Literasi Nusantara Abadi Grup,2022), Cet. Ke-1, h. 116.   
41

  Fathor Rasyid, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif teori, metode, dan 

praktek, (Kediri: IAIN Kediri Press, 2022), Cet. Ke-1, h.191. 
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Data yang te$lah te$rkumpul dan di $pe$role$h dari $ pe$ne$li $ti $an akan di $olah, 

di $susun dan di$anali $sa se$cara kuali $tati $f yang me$rupakan tata cara pe$ne$li $ti$an 

yang me$ngahasi $lkan pe$ne$li $ti $an de$skri $pti $f, yai $tu apa yang di $nyatakan re$sponde$n 

se$cara te$rtuli $s dan li$san dan fakta-fakta di $lapangan di $pe$lajari $ se$rta di $tuangkan 

pada hasi $l pe$ne$li $ti $an i $ni $. Ke$mudi $an dari $ pe$mbahasan te$rse$but akan di $tari $k 

ke$si $mpulan se$cara de$dukti $f, adalah de$ngan cara me$nganali $si $s dari $ 

pe$rmasalahanyang be$rsi $fat umum te$rhadap hal yang be$rsi $fat khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasi $l pe$ne$li $ti $an me$nge$nai $ I$mple$me$ntasi$ Si $ste$m Proporsi $onal 

Te$rbuka pada Le$mbaga Le$gi $slati $f Tahun 2024 di $ Kabupate$n Kampar, dapat 

di $si$mpulkan be$be$rapa hal se$bagai $ be$ri $kut: 

1. Si$ste$m proporsi $onal te$rbuka me$mbe$ri $kan ruang parti $si $pasi $ yang le$bi $h luas 

ke$pada pe$mi $li $h kare$na me$mungki $nkan me$re$ka me$mi $li$h langsung calon 

le$gi $slati $f, bukan hanya partai $ poli $ti $k. Hal i $ni $ be$rdampak posi $ti $f dalam 

me$ni $ngkatkan ke$te$rli $batan masyarakat, me$mpe$rkuat akuntabi $li $tas cale$g, 

dan me$mpe$rdalam makna de$mokrasi $. Namun di $ si $si$ lai $n, si $ste$m i $ni$ juga 

me$munculkan dampak ne$gati $f se$pe$rti $ me$ni $ngkatnya poli $ti $k uang, 

pe$rsai $ngan ti $dak se$hat antarcale$g satu partai $, se$rta le$mahnya kontrol 

te$rhadap kuali $tas dan i $nte$gri $tas waki $l rakyat yang te$rpi $li $h. Di $ Kabupate$n 

Kampar, prakti $k poli $ti$k transaksi $onal dan pragmati $sme$ pe$mi $li$h me$njadi $ 

ancaman nyata te$rhadap i $de$ali $sme$ de$mokrasi $ re$pre$se$ntati $f. 

2. E$fe$kti $vi $tas si $ste$m i$ni $ sangat di $pe$ngaruhi $ ole$h be$be$rapa faktor, di $ 

antaranya: re$ndahnya li $te$rasi $ poli $ti $k masyarakat, budaya poli $ti $k pragmati $s 

yang me$maklumi $ poli $ti $k uang, domi $nasi $ modal dalam pe$ncalonan, 

le$mahnya kade$ri $sasi $ partai $ poli$ti $k, se$rta ke$te$rbatasan pe$ngawasan ole$h 

pe$nye $le$nggara pe$mi $lu. Pe$ran KPU dan Bawaslu cukup si $gni $fi $kan dalam 

upaya me$mbe$ndung prakti $k me$nyi $mpang, namun masi $h te$rke$ndala ole$h 
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anggaran, SDM, dan jangkauan wi $layah. Di $ si $si $ lai$n, pe$ran masyarakat 

si $pi$l, te$rmasuk mahasi $swa, se$rta dukungan anggaran dari $ pe$me$ri $ntah 

dae$rah me$njadi $ sangat pe$nti $ng dalam me$nge$fe$kti $fkan pe$ngawasan dan 

pe$ndi $di $kan poli $ti $k se$cara be$rke$lanjutan. 

B. Saran     

1. Pe$rlunya Pe$nguatan Me$kani $sme$ Pe$ngawasan dan Pe$ndi $di $kan Poli$ti$k untuk 

Me$mi $ni $mali$si $r Dampak Ne$gati $f Si $ste$m Proporsi $onal Te$rbuka 

Me$ngi $ngat si $ste$m proporsi $onal te$rbuka me$mbe$ri $kan ruang parti $si $pasi $ yang 

luas te$tapi $ juga me$mbuka pe$luang prakti $k poli $ti $k uang dan pe$rsai $ngan 

ti $dak se$hat antarcale$g, maka pe$rlu di $lakukan pe$nguatan te$rhadap fungsi$ 

pe$ngawasan ole$h Bawaslu se$rta pe$ndi $di $kan poli $ti$k ke$pada masyarakat. 

Strate$gi $ i $ni $ be$rtujuan untuk me$mbangun ke$sadaran pe$mi $li $h agar me$mi $li$h 

be$rdasarkan kuali $tas dan i$nte$gri $tas calon, bukan be$rdasarkan i $mi $ng-i $mi $ng 

mate$ri $. Bawaslu pe$rlu le$bi $h akti$f me$nggande$ng e$le$me$n masyarakat si $pi $l 

dan tokoh lokal dalam me$ngawasi $ jalannya kampanye $ se$rta me$ni $ndak 

prakti $k transaksi $onal yang me$rusak tatanan de$mokrasi $ re$pre$se$ntati $f. 

2. Pe$rbai $kan Faktor-Faktor Pe$ndukung E$fe$kti $vi $tas Si $ste$m, Khususnya 

Li $te$rasi $ Poli $ti$k dan Kade$ri $sasi $ Partai $ Poli $ti$k 

E$fe$kti $vi $tas si $ste$m proporsi $onal te$rbuka sangat di $te$ntukan ole$h kuali $tas 

sumbe$r daya pe$mi $li $h dan partai $ poli $ti $k. Ole$h kare$na i $tu, pe$nti $ng bagi $ 

pe$nye $le$nggara pe$mi $lu be$rsama pe$me$ri $ntah dae$rah dan i $nsti $tusi $ pe$ndi $di $kan 

untuk me$nye$le$nggarakan program pe$ni $ngkatan li $te$rasi $ poli $ti$k se$cara 

be$rkala. Di $ si $si $ lai $n, partai $ poli $ti$k juga pe$rlu me$mbe$nahi $ si $ste$m kade$ri $sasi$ 
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agar calon yang di $usung ti $dak hanya be$rmodal fi $nansi $al, te$tapi $ juga 

me$mi $li$ki $ kapasi $tas dan komi$tme$n te$rhadap pe$layanan publi $k. De$ngan 

de$mi $ki $an, kuali $tas waki $l rakyat yang te$rpi $li $h dapat me$ni $ngkat dan tujuan 

de$mokrasi $ substanti $f dapat te$rcapai $. 
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Gambar I 

 
Wawancara dengan Miki AB, SH., MH Anggota Bawaslu Kabupaten 

Kampar divisi Penanganan pelanggaran, data dan informasi  

 

Gambar II 

 
Wawancara dengan Ketua KPU Kabupaten Kampar Andi Putra sebagai 

Koordinator Divisi Keuangan Umum dan Logistik. 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

IMPLIKASI SISTEM PROPORSIONAL TERBUKA PADA PEMILU 

LEGISLATIF  TAHUN 2024 DI KABUPATEN KAMPAR 

 

 

Ole$h : Fe$bi $ Mulyani $ Alhamra 

Ke$pada : de$ngan Mi $ki $ AB, SH., MH Anggota Bawaslu Kabupate$n 

Kampar di $vi $si $ Pe$nanganan pe$langgaran, data dan i $nformasi $ 

 

1. Apa saja ke$untungan dan ke$rugi $an dari $ si $ste$m proporsi $onal te$rbuka di$ 

Kabupate$n Kampar? 

2. Apa tantangan utama yang di $hadapi $ ole$h Bawaslu Kabupate$n Kampar 

dalam me$ne$rapkan si $ste$m i $ni$? 

3. Bagai $mana pe$rbandi $ngan antara si $ste$m proporsi $onal te$rbuka dan te$rtutup 

dalam konte$ks pe$mi $lu di $ Kabupate$n Kampar?  

4. Apakah ada data yang me$nunjukkan dampak poli $ti$k uang te$rhadap 

pe$laksanaan pe$mi $lu de$ngan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka di $ dae$rah i $ni $? 

5. Apa langkah-langkah yang di $ambi $l ole$h KPU Kabupate$n Kampar untuk 

me$ni $ngkatkan ke$sadaran poli $ti$k masyarakat te$rkai $t pe$mi $lu de$ngan si $ste$m 

i $ni $? 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

IMPLIKASI SISTEM PROPORSIONAL TERBUKA PADA PEMILU 

LEGISLATIF  TAHUN 2024 DI KABUPATEN KAMPAR 

 

Ole$h : Fe$bi $ Mulyani $ Alhamra 

Ke$pada : Ke$tua KPU Kabupate$n Kampar Andi $ Putra se$bagai $ 

Koordi $nator Di $vi $si $ Ke$uangan Umum dan Logi $sti $k. 

 

1. Bagai $mana i $mple$me$ntasi $ si$ste$m proporsi $onal te$rbuka pada pe$mi $lu 

le$gi $slati $f di $ Kabupate$n Kampar? Apakah sudah be$rjalan de$ngan bai $k? 

2. Apa saja ke$untungan dan ke$rugi $an dari $ si $ste$m proporsi $onal te$rbuka di$ 

Kabupate$n Kampar? 

3. Apa tantangan utama yang di $hadapi $ ole$h KPU Kabupate$n Kampar dalam 

me$ne$rapkan si $ste$m i $ni $? 

4. Bagai $mana pe$rbandi $ngan antara si $ste$m proporsi $onal te$rbuka dan te$rtutup 

dalam konte$ks pe$mi $lu di $ Kabupate$n Kampar?  

5. Apakah ada data yang me$nunjukkan dampak poli $ti$k uang te$rhadap 

pe$laksanaan pe$mi $lu de$ngan si $ste$m proporsi $onal te$rbuka di $ dae$rah i $ni $? 

6. Apa langkah-langkah yang di $ambi $l ole$h KPU Kabupate$n Kampar untuk 

me$ni $ngkatkan ke$sadaran poli $ti$k masyarakat te$rkai $t pe$mi $lu de$ngan si $ste$m 

i $ni $? 

  



 

 

 

PEDOMAN KUESIONER 

IMPLIKASI SISTEM PROPORSIONAL TERBUKA PADA PEMILU 

LEGISLATIF  TAHUN 2024 DI KABUPATEN KAMPAR 

Ole$h : Fe$bi $ Mulyani $ Alhamra 

Ke$pada : Masyarakat di Kabupate$n Kampar  

 

1. Apakah Anda me$nge$tahui $ bahwa dalam Pe$mi $lu Le$gi $slati $f 2024 di $gunakan 

si $ste$m proporsi $onal te$rbuka, di $ mana Anda bi $sa me$mi $li $h langsung nama 

calon le$gi $slati $f (bukan hanya partai $nya)? 

 Ya 

 Ti $dak 

 

Ji$ka Ya, dari $ mana Anda me$nge$tahui $nya (Mi $salnya dari $ kpu, sosme$d 

dll)? 

............................................................ 

 

2. Apakah me$nurut Anda si $ste$m pe$mi $lu proporsi $onal te$rbuka me$mbe$ri $kan 

ke$be$basan dalam me$mi $li $h calon le$gi $slati $f yang Anda anggap layak? 

 Ya 

  Ti $dak 

 

Je$laskan me$ngapa Anda me$rasa de$mi $ki $an: 

............................................................ 

 

3. Apakah Anda me$rasa para calon le$gi $slati $f le$bi $h akti $f me$nde$kati $ 

masyarakat kare$na si $ste$m i $ni$? 

 Ya 

 Ti $dak 

 

Ji$ka Ya, bagai $mana be$ntuk pe$nde$katan yang Anda rasakan? 

(mi $salnya: sosi $ali $sasi $, bantuan, program, dll): 

............................................................ 

 

4. Apakah Anda pe$rnah me$li $hat atau me$nge$tahui $ prakti $k poli$ti $k uang dalam 

pe$mi $lu le$gi $slati $f 2024 di $ dae$rah Anda? 

 Ya 

 Ti $dak 



 

 

 

 

Ji$ka Ya, be$ntuk prakti $k te$rse$but se$pe$rti $ apa? (mi$salnya: pe$mbe$ri $an 

uang, se$mbako, janji $ jabatan, dll): 

............................................................ 

 

5. Me$nurut Anda, apakah si $ste$m proporsi $onal te$rbuka sudah te$pat di $te$rapkan 

di $ Kabupate$n Kampar? 

 Sudah Te$pat 

 Be$lum Te$pat 

Be$ri $kan alasan atau saran Anda te$rkai $t si $ste$m i $ni $: 

............................................................ 
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